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ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi aplikasi Accurate dalam proses
penyusunan laporan keuangan pada PT. Kirana Semesta Pangan. Sebelumnya, perusahaan
menggunakan Microsoft Excel sebagai alat utama pencatatan keuangan, yang menimbulkan
berbagai kendala seperti tingginya risiko kesalahan, duplikasi data, dan lemahnya
kontrol internal. Dengan diterapkannya Accurate, ditemukan peningkatan yang
signifikan dalam efisiensi operasional, akurasi data, serta kecepatan akses informasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Accurate mampu
mengintegrasikan proses pencatatan antarbagian secara real-time dan memperkuat
pengawasan internal.

Kata kunci: Aplikasi Accurate; Laporan Keuangan; Sistem Informasi Akuntansi

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan elemen penting dalam suatu organisasi atau perusahaan
karena menjadi dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dalam praktiknya, laporan
keuangan yang disusun secara manual sering kali menimbulkan kendala, seperti risiko
kesalahan pencatatan, keterlambatan pelaporan, dan rendahnya efisiensi kerja. Seiring
perkembangan teknologi, sistem informasi akuntansi berbasis aplikasi kini banyak
diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Salah satu aplikasi yang sering digunakan adalah Accurate, yang dirancang untuk membantu
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan secara otomatis, cepat, dan akurat.
Penggunaan aplikasi ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan mengurangi
kesalahan akibat pencatatan manual. Meskipun demikian, beberapa perusahaan, termasuk
PT Kirana Semesta Pangan yang bergerak di bidang perdagangan, masih menggunakan
Microsoft Excel dalam pencatatan keuangannya. Hal ini berdampak pada lamanya proses
pelaporan, tingginya risiko kesalahan input, serta kurang terjaminnya keamanan data.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana
pencatatan laporan keuangan yang berjalan saat ini dan bagaimana implementasi aplikasi
Accurate dapat diterapkan dalam proses penyusunan laporan keuangan di PT Kirana
Semesta Pangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang aplikatif dalam
meningkatkan efisiensi dan keakuratan pencatatan transaksi serta pelaporan keuangan
perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Informasi Akuntansi

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, kebutuhan akan informasi yang akurat, cepat,
dan relevan menjadi sangat penting, khususnya dalam pengambilan keputusan manajerial.
Informasi tersebut umumnya bersumber dari proses pencatatan dan pengolahan data
keuangan yang terstruktur melalui sistem yang terintegrasi. Untuk itu, diperlukan suatu
sistem yang mampu mengelola informasi keuangan secara efisien. Sistem yang dimaksud
adalah Sistem Informasi Akuntansi (SIA), yang berperan penting dalam mendukung
aktivitas operasional dan strategis perusahaan.

Menurut Mulyadi (dalam Afdhal, et al., 2023) ”SIA adalah bentuk sistem informasi
akuntansi yang berfokus pada proses manufaktur, menyajikan dan meningkatkan informasi
kepada otoritas manajemen kegiatan bisnis untuk berfungsi sebagai dasar untuk desain
politik”. Menurut Wilkinson (dalam Afdhal, et al., 2023) ”SIA adalah sistem yang
mencakup semua fungsi dan kegiatan akuntansi. Proses ini dilakukan dengan tujuan
mempertimbangkan dampak kegiatan internal dan eksternal perusahaan pada sumber daya
ekonomi”.

Menurut Nugroho Widjajanto (dalam Afdhal, et al., 2023) ”SIA adalah kumpulan data yang
terdiri dari serangkaian catatan, bentuk, perangkat, dan perangkat, seperti komputer,
perangkat komunikasi, personel yang diimplementasikan, dan laporan yang saling
berhubungan”. Dari definisi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di atas, kita dapat melihat
bahwa SIA adalah sistem yang mencakup proses menciptakan, mempresentasikan, dan
meningkatkan informasi keuangan dan operasional mengenai manajemen kegiatan bisnis.
Sistem ini terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan, seperti catatan,
formulir, perangkat, dan inventaris, serta implementasi karyawan yang mendukung
pemrosesan data. Tujuan utama SIA adalah untuk memberikan informasi yang berguna
untuk desain politik, mempertimbangkan dampak kegiatan pada ekonomi, dan mendukung
manajemen dan manajemen kegiatan bisnis.

Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019) “Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan posisi
keuangan tim manajemen atau perusahaan selama periode waktu tertentu. Pernyataan yang
menunjukkan keadaan perusahaan saat ini, yaitu posisi keuangan perusahaan pada tanggal
tertentu (neraca) dan periode waktu (akun laba rugi).

Menurut Murhadi & Werner (2019) “Laporan Keuangan adalah bahasa bisnis. Melalui
pengembangan, pengguna akan memberikan informasi tentang situasi keuangan
perusahaan. Memahami laporan keuangan tahunan perusahaan akan memungkinkan
berbagai pemangku kepentingan untuk mengakui kesehatan keuangan perusahaan”.
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Menurut Budiman & Raymond (2020) “Laporan keuangan merupakan dokumen yang
menggambarkan posisi keuangan dan kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu”.
Dari deskripsi di atas, penulis menyimpulkan bahwa berbagai makna serupa memiliki
derajat yang berbeda, tetapi dengan fokus yang berbeda. Laporan keuangan tahunan
menunjukkan situasi keuangan perusahaan pada titik waktu tertentu (untuk neraca) dan
untuk periode tertentu (untuk akun laba rugi). Laporan ini juga berfungsi sebagai bahasa
bisnis yang memberikan informasi kepada para pemangku kepentingan tentang kesehatan
keuangan perusahaan. Selain itu, laporan keuangan tahunan menjelaskan keuangan
perusahaan dan ketentuan untuk jangka waktu tertentu. Ini memungkinkan berbagai pihak
untuk menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode tertulis dengan pendekatan
kualitatif untuk menganalisis data tentang laporan keuangan PT. Kirana Semesta Pangan
dengan Microsoft Excel. Saya menggunakan metode kualitatif deskriptif, karena data
hanya diperoleh dari wawancara dan/survei lapangan, yaitu pengamatan langsung, analisis
dokumen, wawancara informal dengan super user, admin pembelian, admin penjualan dan
kasir.

Tempat dan Waktu Penelitian

PT. Kirana Semesta Pangan didirikan pada 25 Februari 2015 dan mengembangkan
fondasi kelompok perusahaan yang dimulai dengan perdagangan daging sapi dan daging,
memproduksi produksi dan produksi daging yang dimulai pada tahun 2001.

Beroperasi di wilayah Kota dan Kabupaten Bandung di atas tanah 814 meter persegi
dengan Luas Bangunan kurang lebih 478,21 meter persegi, dalam kegiatan produksinya
semua tahapan proses kami kerjakan sendiri dengan menggunakan mesin dan peralatan yang
kami miliki, kegiatan pemasaran dilakukan untuk tujuan dalam negeri dan konsumen yang
adalah kelompok pedagang keliling, pasar tradisional dan dalam pengembangannya, modern
market menjadi target perusahaan.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan kualitatif. Data kualitatif ditampilkan dalam bentuk kata, skema,
dan foto. Data kualitatif yang diperoleh diproses sesuai dengan teknik perekaman data untuk
menggambarkan dan menganalisis implementasi aplikasi yang akurat dalam laporan
keuangan tahunan pada PT. Kirana Semesta Pangan.

Sumber Data

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari PT. Kirana Semesta Pangan
pengamatan, wawancara, dan dokumen sehubungan dengan laporan keuangan tahunan. Data
primer dalam penelitian ini diterima dari hasil wawancara langsung dengan super user,
admin pembelian, admin penjualan dan kasir PT. Kirana Semesta Pangan.
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Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjadi sumber data adalah empat
informan yakni super user PT. Kirana Semesta Pangan, admin pembelian, admin penjualan
dan kasir seluruhnya adalah penyedia informasi untuk metode perekaman data
untuk observasi, wawancara dan dokumentasi.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan penulis yaitu sebagai berikut:

1.

Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pertanyaan verbal kepada pihak -pihak yang relevan
(super user PT. Kirana Semesta Pangan dan admin keuangan PT. Kirana Semesta
Pangan). Wawancara ini dipimpin oleh dialog langsung dengan empat informan
di PT. Kirana Semesta Pangan, kemudian diproses dan dianalisis pada transkrip
wawancara.

Observasi

Observasi dilakukan dengan menemukan data langsung dari pengamatan di PT.
Kirana Semesta Pangan Data yang dicari berupa dokumen dan catatan-catatan yang
digunakan oleh PT. Kirana Semesta Pangan, akses wawancara cukup mudah didapat
karena super user merupakan kenalan peneliti disini, dan peneliti diizinkan untuk
mengamati isi dan cara kerja dalam mengoperasikan transaksi yang masih berbentuk
Microsoft Excel.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan data yang diterima dari dokumen perusahaan yang
dapat diakses sebagai bahan penelitian dan dokumen perpustakaan sebagai dasar
penelitian.

Proses Pengolahan Data

l.

Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif ini, data dikumpulkan melalui observasi terhadap kondisi
sosial atau objek penelitian, wawancara mendalam dengan empat informan, serta
dokumentasi terhadap berbagai informasi berkaitan dengan fokus yang diteliti.
Reduksi Data

Reduksi data berfungsi untuk menyajikan informasi secara lebih terfokus dan
ringkas, sehingga memudahkan peneliti dalam  memahami data serta
mengidentifikasi kebutuhan akan pengumpulan data tambahan apabila diperlukan.
Seluruh data yang diperoleh dicatat dalam bentuk transkip sebagai dasar untuk
analisis selanjutnya.

Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan merujuk pada rumusan masalah yang telah disusun,
sehingga informasi yang ditampilkan menggambarkan kondisi secara mendalam dan
bertujuan untuk memberikan jawaban atas isu-isu yang diteliti.
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4. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan bagian akhir dari proses analisis, yang merangkum temuan-
temuan utama dalam penelitian, termasuk hasil yang bersifat orisinal dan belum
pernah diungkap dalam studi sebelumnya.

Teknik Analisis data

Teknik analisis data dilakukan dengan memeriksa metode catatan keuangan dan penggunaan
menggunakan Microsoft Excel. Dari hasil observasi awal, ditemukan bahwa penggunaan
Excel cenderung rawan kesalahan, kurang efisien dari segi waktu, dan menyulitkan saat
penelusuran data transaksi. Setelah Accurate diimplementasikan, peneliti mengamati secara
langsung kinerja fitur-fitur dalam aplikasi serta menggali informasi melalui wawancara
dengan pihak terkait. Data wawancara dianalisis melalui penyusunan transkrip dan

identifikasi tema-tema penting.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil

Data diperoleh dengan pengamatan dan hasil dokumen untuk mendukung wawancara
untuk meningkatkan diskusi di bagian pembahasan.

Hasil Wawancara

Hasil wawancara yang dilakukan Bersama empat informan dari PT. Kirana Semesta
Pangan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1.
Data Informan
Informan 1
Nama Anwar
Jabatan Super User
Penanya Fanisa Tri Agna Fata (F)
Perihal Laporan keuangan menggunakan Microsoft Excel dan beralih

menggunakan Aplikasi Accurate di PT. Kirana Semesta Pangan

Tipe Wawancara

Wawancara Terstruktur

Hari / Tanggal Sabtu, 31 Mei 2025
Waktu 09.00 WIB
Lokasi PT. Kirana Semesta Pangan
Informan 2
Nama Yoga
Jabatan Admin Pembelian
Penanya Fanisa Tri Agna Fata
Perihal Pencatatan transaksi pembelian menggunakan Microsoft Excel

dan beralih menggunakan Aplikasi Accurate di PT. Kirana
Semesta Pangan

Tipe Wawancara

Wawancara Terstruktur

Hari / Tanggal Sabtu, 31 Mei 2025
Waktu 09.30 WIB
Lokasi PT. Kirana Semesta Pangan




Informan 3

Nama Yoga

Jabatan Admin Penjualan

Penanya Fanisa Tri Agna Fata

Perihal Pencatatan transaksi penjualan menggunakan Microsoft Excel

dan beralih menggunakan Aplikasi Accurate di PT. Kirana
Semesta Pangan

Tipe Wawancara

Wawancara Terstruktur

Hari / Tanggal Sabtu, 31 Mei 2025
Waktu 10.10 WIB
Lokasi PT. Kirana Semesta Pangan
Informan 4
Nama Yoga
Jabatan Kasir
Penanya Fanisa Tri Agna Fata (F)
Perihal Pencatatan  transaksi penerimaan dan pengeluaran kas

menggunakan Microsoft Excel dan beralih menggunakan Aplikasi
Accurate di PT. Kirana Semesta Pangan

Tipe Wawancara

Wawancara Terstruktur

Hari / Tanggal Sabtu, 31 Mei 2025
Waktu 10.47 WIB
Lokasi PT. Kirana Semesta Pangan
Tabel 2.
Transkrip Wawancara
Sebelum Menggunakan Accurat
Jabatan Topik / Pertanyaan  Jawaban / Kutipan
(Informan 1):  Keterbatasan ”...Sebelum menggunakan Accurate, pencatatan
Super User Sistem Pencatatan ~ keuangan di PT Kirana dilakukan secara manual
Keuangan dan terpisah di setiap bagian tanpa sistem
otorisasi otomatis. Proses approval masih
dilakukan melalui LAN, mengakses di satu
komputer. Data yang tersebar di berbagai file
menyulitkan pengawasan transaksi dan kas secara
menyeluruh. Selain itu, risiko human error,
seperti rumus terhapus atau salah input, cukup
tinggi...”
(Informan 2):  Permasalahan “...Sebelum penggunaan Accurate, proses
Admin Pencatatan pencatatan pembelian di PT Kirana dilakukan
Pembelian Pembelian secara manual menggunakan Excel. Setiap

dokumen seperti purchase order (PO),
penerimaan barang, dan faktur disimpan terpisah
tanpa sistem terpadu. Tidak adanya template
baku menyebabkan input data vendor dilakukan
secara bebas, sehingga rawan terjadi kesalahan
atau duplikasi. Proses pengecekan pun dilakukan
secara manual, yang tidak hanya memakan




waktu tetapi juga sering kali membuat kesalahan
baru terlacak setelah terjadi...”

(Informan 3):

Admin
Penjualan

Kelemahan sistem
penjualan

”...Sebelum menggunakan Accurate, pencatatan
penjualan di PT Kirana masih dilakukan secara
manual, di mana faktur dan laporan disusun
secara terpisah. Hal ini menyulitkan pelacakan
piutang karena tidak ada sistem terintegrasi
maupun notifikasi otomatis yang mendukung
pemantauan. Proses rekapitulasi data pun harus
dilakukan secara manual dari berbagai file,
sehingga sangat rentan terhadap  kesalahan
perhitungan dan kurang efisien dalam operasional
harian...”

(Informan 4):

Kasir

Ketidakefisienan
Pencatatan Kas
Manual di Bagian
Kasir

”... Pada masa sebelum penerapan Accurate,
pencatatan transaksi kas di PT Kirana dilakukan
secara manual dan tidak terhubung dengan
dokumen pendukung lainnya. Hal ini
meningkatkan risiko kehilangan data karena
tidak adanya sistem backup otomatis. Proses
pencocokan antara dokumen transaksi dengan
bukti fisik pun dilakukan secara manual satu per
satu, sehingga menyita waktu dan tidak efisien
dalam pengelolaan kas harian...”

Sesudah Menggunakan Accurat

Jabatan

Topik / Pertanyaan

Jawaban / Kutipan

(Informan 1):

Super User

Efektivitas
Pengawasan  dan
Pengambilan
Keputusan Setelah
Menggunakan
Accurate

“...Setelah menggunakan Accurate, pengawasan
laporan pembelian, penjualan, dan keuangan
menjadi lebih mudah bagi Super User karena
seluruh data tersaji secara terintegrasi dan real-
time. Fitur otorisasi memungkinkan pembagian
wewenang yang jelas, sehingga kontrol atas
transaksi menjadi lebih aman dan terstruktur.
Selain itu, akses terhadap data yang terkini sangat
membantu  dalam  mempercepat  proses
pengambilan keputusan keuangan. Sistem ini
juga mendukung pembagian tugas yang sesuai
dengan kontrol internal, menjadikan operasional
lebih efektif dan efisien...”

(Informan 2):

Admin
Pembelian

Peningkatan
Efisiensi Proses
Pembelian dengan
Accurate

”...Implementasi Accurate memberikan dampak
signifikan terhadap efisiensi kerja di bagian
Admin Pembelian. Fitur purchase order (PO)
dan pembelian yang terstruktur membantu
mempercepat proses operasional harian.
Verifikasi tagihan pun menjadi lebih mudah
karena dokumen saling terhubung secara
otomatis. Dengan alur kerja yang dipandu oleh
sistem, pekerjaan menjadi lebih rapi dan




kesalahan dalam pencatatan dapat diminimalkan
secara efektif...”

Efisiensi dan
Akurasi Pencatatan
Penjualan dengan
Accurate

(Informan 3):
Admin
Penjualan

”...Penggunaan Accurate secara signifikan
meningkatkan efisiensi kerja di bagian Admin
Penjualan. Sistem ini mengotomatiskan alur
pencatatan dari pesanan hingga pembuatan
faktur, sehingga mempercepat proses dan
mengurangi beban kerja manual. Pelacakan
piutang juga menjadi lebih mudah dengan adanya
fitur aging piutang dan pengingat jatuh tempo.
Fitur favorit bagi admin adalah otomatisasi faktur
dan laporan penjualan harian yang dapat
dihasilkan secara cepat dan akurat...”

Kemudahan dan
Keamanan
Transaksi Kas
dengan Accurate

(Informan 4):
Kasir

”...Penerapan Accurate di bagian Kasir membawa
kemudahan dan keamanan dalam pencatatan
transaksi kas. Setiap transaksi kini lebih cepat dan
akurat karena langsung terhubung dengan
dokumen pembelian atau penjualan yang sah.
Sistem juga memastikan bahwa setiap
pengeluaran dan penerimaan kas berdasarkan
dokumen resmi yang telah disetujui, sehingga
meminimalkan  potensi  kesalahan  atau
penyalahgunaan. Selain itu, rekap harian menjadi
lebih efisien karena data sudah otomatis tersedia
dan dapat dicetak dengan mudabh...

Analisis data yang bersumber dari hasil pengamatan lapangan dan dokumen terkait.
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Keterangan: Pengamatan mengenai penerapan Aplikasi Accurate di PT Kirana Semesta Pangan.
Sumber: Observasi dan pengumpulan dokumen bersama informan di PT Kirana (2025).
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Pembahasan

Dikutip dari informan 1 (Super User PT Kirana Semesta Pangan), dijelaskan bahwa
penggunaan Excel dalam pencatatan keuangan sebelumnya masih menjadi pilihan utama
perusahaan. Hal ini disebabkan oleh latar belakang perusahaan yang telah berdiri lebih
dari 20 tahun, dengan sebagian besar staf mengalami promosi jabatan secara internal,
bukan dari tenaga profesional dibidang sistem digital. Oleh karena itu, ketika sistem
akuntansi berbasis software mulai diperkenalkan, banyak pengguna yang merasa belum siap
dan kurang memahami teknis sistem tersebut. Alasan lainnya adalah karena biaya
implementasi sistem yang dianggap mahal dan keterbatasan sumber daya manusia yang
mampu mengoperasikannya.

Pencatatan melalui Excel/ dilakukan dengan sistem jaringan LAN, di mana seluruh file
disimpan di satu komputer induk dan diakses oleh bagian lain dengan status read-only.
Meski demikian, tidak semua file diberi proteksi khusus, kecuali file bersifat privasi seperti
data gaji. Kelemahan dari sistem ini adalah mudahnya file diubah tanpa jejak karena Excel
tidak menyimpan histori aktivitas pengguna. Hal ini menimbulkan keraguan terhadap
keakuratan data, karena siapapun bisa mengedit dan menyimpan file tanpa pengawasan.

Super User juga menyampaikan bahwa proses koordinasi antarbagian dilakukan secara
manual. Masing-masing user hanya bertanggung jawab pada data mereka sendiri, dan super
user bertugas sebagai pengawas tanpa wewenang mengubah data. Jika ditemukan anomali,
super user akan memberikan informasi kepada bagian terkait untuk dilakukan perbaikan.
Namun, tantangan terbesar dalam sistem ini adalah memastikan validitas dan keakuratan
data (data tidak anomali, PD atau tidak), karena Exce/ tidak memiliki fitur otorisasi ataupun
pengamanan data yang kuat.

Penggunaan Accurate kemudian dipilih sebagai solusi dari permasalahan tersebut, dengan
tujuan untuk mengurangi risiko human error, meningkatkan keamanan data, serta
mengintegrasikan seluruh proses pencatatan secara otomatis dan real-time. Accurate
memungkinkan setiap transaksi saling terhubung, misalnya ketika terjadi penjualan tunai,
maka akun kas dan akun penjualan akan otomatis diperbarui, termasuk akun persediaan yang
berkurang. Sistem ini juga menyediakan fitur otorisasi untuk mengatur wewenang, serta
laporan-laporan keuangan yang dapat diakses secara cepat dan akurat untuk mendukung
pengambilan keputusan.

Dikutip dari informan 2 (Admin Pembelian PT Kirana), sebelum penggunaan Accurate,
proses pencatatan pembelian masih dilakukan secara manual menggunakan Excel. Setiap
dokumen seperti purchase order (PO), penerimaan barang, dan faktur dicatat dan disimpan
secara terpisah tanpa ada sistem terpadu yang menghubungkannya. Secara teknis, alur
pencatatan dilakukan seperti biasa, dimulai dari pembuatan PO, kemudian pembelian
langsung dilakukan ke pabrik karena perusahaan tidak memiliki stok barang. Dengan sistem
manual, ketika orderan masuk di pagi hari, seringkali terjadi keterlambatan karena operator
baru masuk di siang hari, sementara proses input memerlukan waktu untuk membuka file,
memasukkan data, dan merekap secara manual. Hal ini berbeda dengan sistem Accurate
yang memungkinkan pencatatan dan rekap dilakukan secara otomatis dalam satu sistem.
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Kesulitan utama lainnya adalah tidak adanya femplate baku yang menyebabkan data vendor
diinput secara bebas, berisiko menyebabkan kesalahan atau duplikasi. Duplikasi data
biasanya terjadi karena kurangnya ketelitian user, dan untuk menghindarinya biasanya
dilakukan revisi manual atas transaksi yang telah salah input, meskipun tanpa adanya
histori pencatatan yang jelas. Hal ini menjadi fatal apabila terjadi salah input yang
berdampak pada piutang konsumen lain. Proses pengecekan pun sangat tidak efektif
karena dilakukan secara manual, sehingga kesalahan baru terlacak setelah terjadi. Kondisi
ini menunjukkan perlunya sistem yang lebih terintegrasi dan otomatis untuk menunjang
pencatatan pembelian agar lebih akurat dan efisien. Informan 3, Admin Penjualan PT Kirana,
menjelaskan bahwa sebelum penggunaan Accurate, pencatatan penjualan masih dilakukan
secara manual menggunakan Excel. Faktur yang digunakan terdiri dari tiga warna: merah
untuk pengiriman, putih untuk diserahkan ke pelanggan setelah pembayaran, dan kuning
sebagai arsip perusahaan. Faktur serta surat jalan disusun dalam file terpisah, dan proses ini
rentan kesalahan karena banyaknya item yang harus dicatat, sering kali melebihi 100
produk. Kesalahan umum terjadi pada data seperti tanggal dan nama pelanggan.
Pelacakan piutang juga menjadi kendala, karena tidak adanya sistem terintegrasi atau
notifikasi otomatis. Meskipun rutin dilakukan dan masih bisa diatasi, potensi terjadinya
fraud cukup besar karena Excel mudah dimanipulasi dan bisa menyebabkan terjadinya
double entry. Selain itu, pembagian kerja berdasarkan area seperti Bandung, Garut, Cirebon,
dan Subang membuat koordinasi sulit dan membutuhkan usaha ekstra, karena masing-
masing admin menangani wilayahnya sendiri secara manual.

Laporan penjualan disusun setiap malam dalam proses closing harian. Hal ini menuntut
konsistensi tinggi karena jika tidak diselesaikan tepat waktu, pencatatan dapat tertunda
hingga keesokan harinya, menyebabkan ketidaksesuaian antara stok dan penjualan aktual.
Tantangan semakin besar karena pekerjaan dilakukan malam hari dan harus selesai
sebelum pukul 12 malam, karena pengiriman barang ke pasar dilakukan pukul 3 pagi untuk
menjaga kesegaran produk. Sebelum penggunaan sistem Accurate, pencatatan transaksi kas
di PT Kirana dilakukan secara manual menggunakan Excel tanpa keterhubungan dengan
dokumen pendukung lainnya. Sebagai kasir, saya mencatat pemasukan berdasarkan dua
metode pembayaran, yaitu tunai dan transfer. Pembayaran tunai biasanya dibawa langsung
oleh sales yang berkeliling pagi hari dan menyetorkannya ke kasir sekitar pukul lima sore.
Saya bekerja dari pukul sepuluh pagi hingga tujuh malam, dan harus menerima setoran tunai
dari sales pada sore hari. Untuk transfer, kami memiliki grup khusus yang mencatat
semua transaksi transfer, misalnya seperti pelaporan transfer Rpl juta dari konsumen
A. Pengeluaran kas umumnya dilakukan melalui fransfer dengan sistem pembayaran
bertempo (TOP) 14 hingga 30 hari. Karena pencatatan dilakukan di Excel, risikonya cukup
tinggi karena siapa pun bisa mengedit atau mengubah data. Jika ada niat jahat dari pengguna,
potensi kecurangan sangat mungkin terjadi. Misalnya, bisa saja pencatatan setoran yang
dilakukan hari ini baru dicatat keesokan harinya, yang berpotensi menimbulkan fraud.

Untuk memastikan kebenaran dan keakuratan antara pemasukan dan pengeluaran, kami
melibatkan supervisi sebagai langkah kontrol tambahan. Namun proses pencocokan
dokumen dilakukan manual satu per satu, sehingga sangat tidak efisien dan memakan banyak
waktu dalam pengelolaan kas harian. Selain itu, karena tidak ada sistem backup, risiko
kehilangan data juga menjadi tantangan besar.
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Implementasi Aplikasi Accurate dalam Meningkatkan Efisiensi Pelaporan Keuangan
di PT Kirana Semesta Pangan

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat informan dari masing-masing bagian (Super
User, Admin Pembelian, Admin Penjualan, dan Kasir), diperoleh data bahwa penerapan
sistem Aplikasi Accurate memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas dan
efisiensi dalam proses pencatatan transaksi dan penyajian laporan keuangan di PT
Kirana Semesta Pangan. Sistem ini memungkinkan integrasi data secara real-time
antarbagian, yang berdampak langsung terhadap kecepatan akses informasi, keamanan
transaksi, serta akurasi laporan keuangan.

Salah satu dampak utama yang dirasakan adalah peningkatan efektivitas pengawasan dan
pengambilan keputusan oleh Super User. Sebagaimana disampaikan oleh Informan 1,
“...Setelah menggunakan Accurate, pengawasan laporan pembelian, penjualan, dan
keuangan menjadi lebih mudah bagi Super User karena seluruh data tersaji secara
terintegrasi dan real-time...” Hal ini menunjukkan bahwa sistem Accurate tidak hanya
menyederhanakan pengumpulan data dari berbagai bagian, tetapi juga memperkuat kontrol
internal melalui fitur otorisasi dan pembagian wewenang yang jelas.

Di sisi lain, pada bagian pembelian, Informan 2 menjelaskan bahwa strukturisasi alur
kerja dalam Accurate sangat membantu, terutama dengan adanya modul pembelian dan
purchase order (PO) yang otomatis terhubung. “...Verifikasi tagihan pun menjadi lebih
mudah karena dokumen saling terhubung secara otomatis...” Artinya, proses yang
sebelumnya dilakukan secara manual dan terpisah kini telah terkoordinasi secara digital,
mengurangi duplikasi data dan kesalahan input.

Pada bagian penjualan, efisiensi kerja meningkat signifikan dengan otomatisasi pencatatan
dari pesanan hingga faktur. Informan 3 menekankan bahwa “..fitur aging piutang dan
pengingat jatuh tempo sangat membantu pelacakan piutang, dan laporan penjualan
harian dapat dihasilkan dengan cepat dan akurat...” Sistem Accurate memungkinkan
pencatatan data dalam jumlah besar dilakukan secara cepat tanpa kehilangan presisi.

Sedangkan pada bagian kasir, Informan 4 menyatakan bahwa “...transaksi kini lebih cepat
dan akurat karena langsung terhubung dengan dokumen pembelian atau penjualan yang
sah...” Proses rekap harian yang sebelumnya harus dilakukan secara manual kini dapat
dilakukan lebih efisien karena data yang masuk telah tersistem dan dapat dicetak otomatis.
Selain itu, keamanannya pun meningkat karena setiap pengeluaran dan pemasukan wajib
berdasarkan dokumen yang telah disetujui, sehingga menekan potensi penyalahgunaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem Accurate tidak hanya berperan sebagai
alat pencatat transaksi, tetapi juga menjadi pendorong efisiensi kerja antarbagian dan
penguatan sistem kontrol keuangan di perusahaan. Modul-modul yang saling terhubung
menjadikan proses pelaporan lebih cepat, akurat, dan minim
kesalahan manual.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi aplikasi Accurate pada PT. Kirana Semesta
Pangan memberikan dampak positif terhadap efisiensi dan efektivitas pencatatan serta
pelaporan keuangan. Sebelum menggunakan Accurate, pencatatan dilakukan secara manual
menggunakan Microsoft Excel yang menyebabkan berbagai kendala, seperti tingginya
potensi kesalahan input, kurangnya integrasi antarbagian, dan lemahnya sistem kontrol
internal.Setelah penerapan Accurate, perusahaan mengalami peningkatan signifikan dalam
hal kecepatan akses data, akurasi pencatatan transaksi, keamanan informasi, serta efisiensi
operasional. Sistem yang terintegrasi secara real-time mempermudah proses pengawasan
dan pengambilan keputusan manajerial. Fitur otorisasi dan otomatisasi juga memperkuat
pengendalian internal, sehingga risiko kesalahan dan kecurangan dapat diminimalkan.

SARAN

PT. Kirana Semesta Pangan disarankan untuk terus mengembangkan dan mengoptimalkan
pemanfaatan seluruh fitur dalam aplikasi Accurate, termasuk modul lanjutan seperti
manajemen persediaan, penggajian, dan budgeting. Pelatihan berkelanjutan bagi karyawan
perlu dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dalam pengoperasian sistem. Selain itu,
perusahaan disarankan melakukan backup data secara rutin untuk menjaga keamanan dan
kontinuitas informasi.

Bagi perusahaan lain yang masih menggunakan sistem manual dalam pencatatan keuangan,
implementasi aplikasi akuntansi digital seperti Accurate sangat dianjurkan sebagai solusi
untuk meningkatkan keakuratan data, efisiensi operasional, dan kualitas laporan keuangan.
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